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ABSTRAKSI 

Penulisan ini mengangkat fenomena transportasi yang ada di Indonesia, di 

mana sarana dan prasarana transportasi menjadi bagian vital dalaam negara 

berkembang seperti Indonesia. Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya Kota 

Surakarta sebagai kota budaya dan pariwisata, diikuti dengan kemajuan pesat 

khususnya bidang perekonomian membuat arus mobilitas manusia dan barang yang 

masuk dan keluar Kota Surakarta semakin meningkat jumlahnya. Salah satu 

konsekwensi dari meningkatnya mobilitas tersebut adalah keharusan ditingkatkanya 

sarana dan prasarana transportasi yang layak dapat mengakomodasi kebutuhan dan 

keinginan pengguna jasa angkutan umum, baik yang menuju maupun yang 

meninggalkan Kota Surakarta. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

merencanakan dan merancang pengembangan stasiun Solobalapan adalah bahwa 

bangunan utama (hall, loket, dan sebagian unit kantor) merupakan bangunan 

konservasi yang dirancang oleh Karsten. Perwujudan dari penghormatan terhadap 

masa lalu adalah dengan dipertahankannya bangunan utama karya Karsten. Kesadaran 

akan masa sekarang diwujudkan dengan sarana dan prasarana dalam pengembangan 

fungsi kereta api yang didukung oleh Peraturan Pemerintah no.69 tahun 1998, 

sementara pengharapan terhadap masa depan diwujudkan dengan mendesain ulang 

emplasemen kereta api. Semoga penulisan ini bermanfaat bagi perkembangan 

transportasi khususnya kereta api di Indonesai agar lebih baik dan efisien. 
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